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Abstrak 

Tujuan dari penelitian ini adalah  untuk memperoleh informasi secara objektif tentang tentang 

“Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraa bu n Melalui Model Listening 

Team Pada Kelas VIII Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 Nanga Mahap Kabupaten Sekadau. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Penelitian Tindakan dengan bentuk 

penelitian nya adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).  Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah menggunakan metode kuantitatif. Bentuk penelitian bentuk penelitian survey. seluruh 

masyarakat di Desa Terentang Hilir Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu Raya, yang berjumlah 

484 penduduk. penentuan sampel menggunakan slovin maka didapatkan hasil yaitu 83 sampel. 

Sedangkan teknik pengumpul data yang digunakan yaitu  teknik observasi,  Teknik Komunikasi 

Tidak Langsung, dan  tekni dokumentasi. Hasil temuan  dalam penelitian yaitu Bentuk-bentuk sikap 

toleransi antar umat beragama di Desa Terentang Hilir Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu Raya 

dengan kategori baik, karena mencapai 74,69%. falsafah pancasila mencapai 72,28% dengan 

katagori baik. Faktor pendukung sikap toleransi antar umat beragama di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu Raya dengan kategori baik, karena mencapai 75%, Faktor 

penghambat sikap toleransi antar umat beragama di Desa Terentang Hilir Kecamatan Terentang 

Kabupaten Kubu Raya dengan kategori  cukup, karena mencapai 60,51%.  

  

Kata Kunci: Umat Beragama, Sikap Toleransi 

 

Abstract 

The purpose of this research is to obtain objective information about “tolerance between religious 

communities in Terentang Hilir Village, Terentang District, Kubu Raya Regency. The method used 

in this research is quantitative method. The form of research is a form of survey research. the entire 

community in Terentang Hilir Village, Terentang Subdistrict, Kubu Raya Regency, totaling 484 

residents. Determination of the sample using slovin, the results obtained are 83 samples. While the 

data collection techniques used are observation techniques, indirect communication techniques, and 

documentation techniques. The findings in the study are forms of tolerance among religious 

communities in Terentang Hilir Village, Terentang District, Kubu Raya Regency with good 

categories, because they reached 74.69%. Pancasila philosophy reached 72.28% with good 

category. Factors supporting the attitude of tolerance between religious communities in Terentang 

Hilir Village, Terentang Subdistrict, Kubu Raya Regency with a good category, because it reached 

75%. The inhibiting factor of tolerance between religious communities in Terentang Hilir Village, 

Terentang District, Kubu Raya Regency with the sufficient category, because it reached 60.51%.. 
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PENDAHULUAN 

Dasar ideologi Negara Indonesia 

adalah Pancasila. Sila pertama yang 

berbunyi “Ketuhanan Yang Maha Esa”. 

Sila tersebut memerintahkan kepada 

segenap bangsa Indonesia untuk 

memiliki kepercayaan Kepada Tuhan 

YME sebagai landasan utama menjalani 

kehidupan. Masalah agama juga 

dijelaskan dalam pasal 29 ayat 2 yang 

berbunyi: “Negara menjamin 

kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk 

memeluk agamanya masing-masing dan 

untuk beribadat menurut agama dan 

kepercayaannya itu”. Kemudian 

masalah toleransi juga dibahas dalam 

Peraturan bersama Mentri Agama dan 

Mentri Dalam Negeri tentang pedoman 

pelaksanaan tugas kepala daerah atau 

wakil kepala daerah dalam 

pemeliharaan kerukunan umat 

beragama, memberdayakan forum 

kerukunan umat beragama dan 

pendirian rumah ibadat pada bab 1 

Ketentuan Umum pasal 1, Dalam 

Peraturan Bersama ini yang dimaksud 

“kerukunan umat beragama adalah 

keadaan hubungan sesama umat 

beragama yang dilandasi toleransi, 

saling pengertian, saling menghormati, 

menghargai kesetaraan dalam 

pengamalan ajaran agamanya dan 

kerjasama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara di dalam Negara Kesatuan 

Republik Indonesia berdasarkan 

Pancasila dan Undang-Undang Dasar 

Negara Republik Tahun 1945”. 

(Peraturan  Menteri Agama  Nomor : 9 

Tahun 2006) Pemeliharaan kerukunan 

umat beragama adalah upaya bersama 

umat beragama dan Pemerintah di 

bidang pelayanan, pengaturan, dan 

pemberdayaan umat beragama. Hal ini 

tercantum di dalam buti-butir pancasila 

sila pertama yaitu “mengembangkan 

sikap hormat menghormati dan bekerja 

sama antara pemeluk agama dengan 

penganut kepercayaan yang  berbeda-

beda terhadap Tuhan Yang Maha Esa”. 

Hal ini menunjukkan perlunya sikap 

saling toleransi antar umat beragama. 

Forst (Misrawi, 2010:3) “ada dua cara 

pandang tentang toleransi, yaitu 

konsepsi yang dilandasi pada otoritas 

negara (permission concepcion)  untuk 

meningkatkan kemajuan negara dan 

konsepsi yang dilandasi pada kultur dan 

kehendak untuk membangun pengertian 

dan penghormatan terhadap orang lain 

(respect conception)”.  
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  Toleransi dalam konteks 

demokrasi harus mampu membangun 

saling pengertian dan saling  

menghargai ditengah keragaman suku, 

agama, ras dan bahasa. Rehayati 

(2017:90)  menyatakan  bahwa 

“toleransi adalah sikap atau sifat  

tenggang rasa berupa menghargai serta 

membolehkan suatu pendirian, 

pendapat, pandangan, kepercayaan 

maupun yang lainnya yang berbeda 

dengan pendirian sendiri”. Pelaksaan 

toleransi antar umat beragama akan 

tercipta jika masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari memperhatikan 

dan mempertimbangkan sikapnya 

dengan  baik dan bijak kepada orang 

lain.  

Sementara pada tataran teori 

konsep toleransi mengandaikan fondasi 

nilai bersama sehingga identitas bahwa 

agama-agama dapat hidup 

berdampingan  secara damai. Misrawi, 

(2010:10) toleransi harus mampu 

membentuk kemungkinan-

kemungkinan sikap, antara lain, sikap 

untuk menerima perbedaan, mengubah 

penyeragaman menjadi keragaman, 

mengakui hak orang lain, menghargai 

eksistensi orang lain, mendukung secara 

antusias terhadap perbedaan budaya dan 

keragaman ciptaan Tuhan YME.  

Salah satunya yang memiliki 

beragam suku budaya, agama, dan ras 

terdapat di desa Terentang Hilir Kec. 

Terentang Kab. Kubu Raya, yang 

memiliki 4 Agama yaitu, Islam, Budha, 

Kristen dan Katholik. Data penduduk 

yang ada di desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya dapat dilihat dalam tabel berikut 

ini:  

Tabel 1.1Data Penduduk  Berdasarkan 

Agama Desa Terentang Hilir 

 
No Agama Jumlah 

1. Islam 248 orang 

2. 
Budha 101 orang 

3. 
Kristen 69 orang 

4.  Katholik 66 orang 

 Total  484 

Sumber: Data didapat dari Kaur TU Desa 

Terentang Hilir  

Perbedaan agama yang ada di 

desa ini tidak menjadikan halangan bagi 

para pemeluknya untuk dapat 

beribadat/melaksanakan ritual 

keagamaan dengan tenang dan khusyuk. 

Dalam melaksanakan ibadahnya, 

masyarakat tidak mendapat gangguan 

dari pemeluk agama lain. Masyarakat 

tidak pernah melakukan perusakan 

tempat ibadah agama lain, juga tidak 
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pernah menghalang-halangi pembuatan 

atau renovasi rumah ibadah. 

Dalam penelitian ini, peneliti juga 

menggunakan berbagai sumber yang 

berfungsi sebagai bahan acuan untuk 

memperkuat teori yang peneliti gunakan 

dalam penelitian ini. Selain dari buku, 

artikel, dan internet, peneliti juga 

menggunakan jurnal sebagai bahan 

acuan dan sebagai bahan rujukan dalam 

teori penelitian ini. Penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Casram (2016)   

“Membangun Sikap Toleransi 

Beragama dalam Masyarakat Plural”,  

hasil penelitian menunjukan bahwa  

toleransi beragama tidak berarti bahwa 

seseorang yang telah mempunyai 

keyakinan kemudian berpindah atau 

mengubah keyakinannya untuk 

mengikuti dan berbaur dengan 

keyakinan atau peribadatan agama-

agama lainnya (sinkretisme);  

Burhanuddin (2016:146) dengan 

judul “Toleransi Antar Umat Beragama 

dan Tri Dharma“, hasil penelitian 

menunjukan bahwa toleransi yang ada 

di Karangturi ini, merupakan sesuatu 

yang sangat penting untuk menciptakan 

kerukunan, keharmonisan dalam sebuah 

kehidupan dimasyarakat dan menjaga 

keutuhan persatuan Negara   Bentuk-

bentuk toleransi dapat dilihat dari 

adanya akulturasi budaya dan kegiatan-

kegiatan yang ada di dalam masyarakat. 

Seperti adanya pos kampling yang 

berasitektur Tionghoa, persis berada di 

depan pondok pesantren, acara Laseman 

(Kirab Budaya), kerja bakti untuk 

membersihkan desa, saling 

menghormati terhadap berbeda 

keyakinan, saling tolong menolong, dan 

member bantuan untuk mensukseskan 

acara (Idul Fitri, Idul Adha, Muludan, 

Imlek, pernikahan, penyambutan tamu, 

dan kematian). 

Penelitian ini bertujuan sebagai 

masukan kepada masyarakat agar 

nantinya dapat meningkatkan sikap 

toleransinya. Sikap toleransi ini sangat 

diperlukan oleh setiap orang dengan 

tujuan saling menghormati dan 

menghargai akan adanya perbedaan dan 

keberagaman agama. Perbedaan tidak 

menjadikan penghalang bagi 

masyarakat untuk tidak berbaur kepada 

orang lain. kemajemukan yang disikapi 

dengan baik akan menimbulkan dampak 

positif kepada masyarakat dalam 

kehidupan sosial, beragama. Hubungan 

antar umat beragama yang ada di desa 

Terentang Hilir memiliki toleransi yang 

tinggi, sehingga penulis tertarik untuk 
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meneliti tentang “Implementasi Sikap 

Toleransi Antar Umat Beragama di 

Desa Terentang Hilir Kecamatan 

Terentang Kabupaten Kubu Raya”. 

 

METODE  

Metode penelitian yang 

digunakan metode kuantitatif adalah 

prosedur pemecahan masalah dengan 

menggambarkan fakta pada saat 

penelitian dilaksanakan yaitu  bertujuan 

untuk mendapatkan gambaran secara 

jelas tentang bagaimana  implementasi 

sikap toleransi antar umat beragama di 

Desa Terentang Hilir Kecamatan 

Terentang Kabupaten Kubu Raya. 

Teknik  pengumpul data Menurut 

Sugiyono (20012:137) menjelaskan 

“teknik pengumpul data merupakan 

langkah yang paling strategis dalam 

dalam penelitian, karena tujuan utama 

dari penelitian adalah mendapatkan 

data”.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bentuk-bentuk sikap toleransi antar 

umat beragama di Desa Terentang 

Hilir Kecamatan Terentang 

Kabupaten Kubu Raya. 

Implementasi sikap toleransi antar 

umat beragama di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya kata dengan kategori  baik karena 

mencapai 74,69%. Demikian pula untuk 

masing-masing aspek menunjukkan 

bahwa, mengakui hak setiap orang 

mencapai 71,76%, menghormati 

keyakinan orang lain katagori baik 

karena prosentase mencapai 74,62%, 

agree in disagreement (setuju dalam 

perbedaan) katagori baik karena 

prosentase mencapai 79,21%, saling 

mengerti katagori baik karena 

prosentase mencapai 78,76%.  

Kesadaran dan kejujuran katagori baik 

karena prosentase mencapai 76,65%.  

Jiwa Falsafah Pancasila katagori baik 

karena prosentase mencapai 72,28%. 

Toleransi beragama adalah toleransi 

yang mencakup masalah-masalah 

keyakinan pada diri manusia yang 

berhubungan dengan akidah atau yang 

berhubungan dengan ke-Tuhanan yang 

diyakininya. Seseorang harus diberikan 

kebebasan untuk menyakini dan 

memeluk agama (mempunyai akidah) 

masing-masing yang dipilih serta 

memberikan penghormatan atas 

pelaksanaan ajaran-ajaran yang dianut 

atau yang diyakininya. Toleransi dalam 

pergaulan antar umat beragama 

berpangkal dari penghayatan ajaran 

agama masing-masing. 
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Landasan yang menjadi dasar 

kerukunan dan toleransi antar 

masyarakat di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya yaitu  mengakui hak setiap orang, 

menghormati keyakinan orang lain, 

agree in disagreement (setuju dalam 

perbedaan), saling mengerti, kesadaran 

dan kejujuran dan jiwa falsafah 

pancasila. Sederetan nilai-nilai tersebut 

akan bermakna bagi kehidupan sosial 

apabila menjadi rujukan dan bahan 

acuan dalam menjaga dan menciptakan 

dasar kerukunan dan toleransi. Sistem 

pengetahuan lokal ini seharusnya dapat 

dipahami sebagai sistem pengetahuan 

yang dinamis dan berkembang terus 

secara konseptual sejalan dengan 

tuntutan kebutuhan masyarakat. 

Kerukunan yang mengacu pada pondasi 

yang melatar belakangi keharmonisan 

di Desa Terentang Hilir Kecamatan 

Terentang Kabupaten Kubu Raya. 

Sarwono, (2016:133) “menyatakan 

bahawa kerukunan beragama tidak 

berarti merelatifkan agama-agama yang 

ada dengan melebur kepada satu 

totalitas (sinkretisme agama) dengan 

menjadikan agama-agama yang ada itu 

sebagai unsur dari agama totalitas 

tersebut”.Urgensi dari kerukunan 

adalah mewujudkan kesatuan 

pandangan dan sikap guna melahirkan 

kesatuan perbuatan dan tindakan serta 

tanggung jawab bersama sehingga tidak 

ada pihak yang melepaskan diri dari 

tanggung jawab atau menyalahkan 

pihak lain. Zainul. Dkk. (2015) 

“Kerukunan beragama berkaitan 

dengan toleransi, yakni istilah dalam 

konteks sosial, budaya, dan agama yang 

berarti sikap dan perbuatan yang 

melarang adanya diskriminasi terhadap 

kelompok-kelompok yang berbeda atau 

tidak dapa diterima oleh mayoritas 

dalam suatu masyarakat.  

Kerukunan umat beragama di 

Terentang Hilir Kecamatan Terentang 

Kabupaten Kubu Raya, terjalin dengan 

baik, sebagaimana hidup berdampingan 

dengan tetangga yang saling 

membutuhkan. Umat beragama baik 

dari kalangan Islam, Kristen dan lainnya 

saling menghormati, menghargai, dan 

memiliki tenggang rasa sebagai 

makhluk sosial dalam hidup 

bermasyarakat. Kerukunan umat 

beragama di Terentang Hilir Kecamatan 

Terentang Kabupaten Kubu Raya 

terlihat sangat baik dan hidup damai dan 

rukun.  Toleransi antara umat beragama 

adalah terciptanya suatu hubungan yang 
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harmonis dan dinamis serta damai di 

antara sesama umat beragama. 

Hubungan antara sesama umat satu 

agama dan berbagai agama serta antara 

umat beragama dengan pemerintah, 

dalam usaha memperkokoh kesatuan 

dan persatuan bangsa serta 

meningkatkan amal untuk bersama-

sama membangun masyarakat yang 

sejahtera lahir dan batin. Toleransi 

dalam beragama bukan berarti kita 

harus hidup dalam ajaran agama lain. 

Namun toleransi dalam beragama yang 

dimaksudkan di sini adalah meng-

hormati agama lain. Toleransi juga 

hendaknya jangan sampai merugikan 

kita, contohnya ibadah dan pekerjaan 

kita. Masyarakat Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya Selama dapat hidup rukun dan 

damai, saling menghargai antara sesama 

antara umat beragama. Hal ini 

dilakukan atas dasar kemansusiaan, 

bahwa sebagai sesama bangsa Indonesia 

dan sebagai makhluk ciptaan Tuhan 

untuk dapat hidup saling berbuat baik 

kepada siapapun. Begitu pun dalam 

beragama harus saling menghargai 

antara umat beragama sekalipun tidak 

ada paksaan dari kebudayaan untuk 

memasuki agama yang dianutnya. 

Faktor pendukung dan penghambat 

sikap toleransi antar umat beragama 

di Desa Terentang Hilir Kecamatan 

Terentang Kabupaten Kubu Raya. 

Faktor Pendukung Dalam Penanaman 

Nilai Toleransi Umat Beragama di Desa 

Terentang Hilir Kecamatan Terentang 

Kabupaten Kubu Raya. Faktor 

pendukung sikap toleransi antar umat 

beragama di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya dengan kategori baik karena 

mencapai 75%. Demikian pula untuk 

masing-masing aspek menunjukkan 

bahwa, ajaran agama mencapai 72,38%, 

Peran tokoh agama katagori baik karena 

prosentase mencapai 75,30%, peran 

pemerintah setempat katagori baik 

karena prosentase mencapai 76,90%.  

Sikap dasar masyarakat setempat 

katagori baik karena prosentase 

mencapai 78,01%. Kegiatan 

perekonomian katagori baik karena 

prosentase mencapai 72,59%.  Faktor 

pendukung merupakan yang 

mendukung, Faktor- faktor yang 

mempengaruhi sikap toleransi antar 

umat beragama di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang, cukup banyak 

faktor-faktor dapat mempengaruhi 

timbulnya implementasi sikap toleransi 
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antar umat beragama, dimana secara 

garis besar dapat dikelompokkan 

menjadi dua yaitu yang bersumber dari 

dalam diri individu yang bersangkutan 

dan yang berasal dari luar mencakup 

lingkungan keluarga,  ajaran agama, 

peran tokoh agama, peran pemerintah 

setempat, sikap dasar masyarakat 

setempat dan  kegiatan perekonomian. 

Kerukunan umat beragama adalah 

keadaan hubungan sesama umat 

beragama yang dilandasi ke Bhineka 

Tunggal Ika-an berdasarkan toleransi, 

saling pengertian, saling menghormati, 

menghargai kesetaraan dalam 

pengamalan ajaran agama dan 

kerjasama dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara  Faktor pendukung 

terbentuknya kerukunan di Desa 

Terentang Hilir Kecamatan Terentang 

Kabupaten Kubu Raya juga tak luput 

dari peran pemuka agama masing-

masing, yang bertindak sebagai 

pengayom, pengawas dan penengah 

kaumnya dalam kehidupan 

bermasyarakt. Sehingga lengkap sudah 

terbentuknya kerukuna di Desa 

Terentang Hilir Karena semua elemen 

masyrakat saling bahu membahu 

mewujudkan masyarakat Desa 

Terentang Hilir yang aman dan damai. 

Kehidupan umat beragama merupakan 

gejala sosial yang tidak menilai apakah 

kepercayaannya itu benar atau tidak, 

melainkan mengamati atau menanggapi 

ungkapan-ungkapan agama yang 

bersifat duniawi atau kemasyarakatan 

yang kemudian tercermin dalam 

bentuk-bentuk kerukunan antar umat 

beragama. Dengan demikian bentuk-

bentuk kerukunan yang tercipta pada 

kelurahan ini terjalin dalam semua sisi 

kehidupan antar warga setempat. Baik 

dari sisi perekonomian, budaya sosial 

dan budaya keagamaan Azwar (2018 

:211). “Dengan berdalih pada agama 

seseorang atau sekelompok orang 

melakukan kekerasan terhadap orang 

lain sehingga orang lain atau kelompok 

merasa takut atau terancam hidupnya, 

tindakan intoleransi sering mengarah 

pada radikalisme. Cara yang dilakukan 

dengan memaksakan kehendak kepada 

orang lain atau menimbulkan kekerasan 

dan teror menimbulkan konflik sosial. 

Fachrudin (2016 :78) mengartikan 

radikalisme adalah paham atau aliran 

yang menginginkan perubahan atau 

pembaharuan sosial dan politik dengan 

cara kekerasan atau drastis. Paham ini 

menganggap apa yang diyakini sebagai 
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suatu kebenaran yang harus 

disebarluaskan kepada masyarakat agar 

terjadi perubahan dalam masyarakat 

sesuai dengan keyakinan yang dianut 

Dalam upaya mewujudkan serta 

membina kerukunan umat beragama 

pemerintah juga berperan dan 

bertanggung jawab demi terwujud dan 

terbinanya kerukunan antar umat 

beragama. 

Faktor Penghambat dalam Penanaman 

Nilai Toleransi Umat Beragama di Desa 

Terentang Hilir Kecamatan Terentang 

Kabupaten Kubu Raya. Faktor 

penghambat   sikap toleransi antar umat 

beragama di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya dengan kategori cukup karena 

mencapai 60,51 %. Demikian pula 

untuk masing-masing aspek 

menunjukkan bahwa, Streotip mencapai 

69,47% dengan katagori cukup, saling 

curiga katagori cukup karena prosentase 

mencapai 62,65%, Pengetahuan agama 

yang dangkal katagori kurang karena 

prosentase mencapai 59,48%. 

kurangnya pemahaman tentang arti 

pentingnya hidup rukun di dalam 

masyarakat katagori kurang karena 

prosentase mencapai 53,43%.   

Sementara arti dari faktor penghambat 

adalah sesuatu yang sifatnya 

menghambat. Hambatan itu sendiri 

maksudnya adalah membuat sesuatu hal 

bisa perjalanan, pekerjaan dan 

semacamnya menjadi tidak lancar, 

lambat atau tertahan, adapun kurangnya 

pemahaman tentang arti pentingnya 

hidup rukun di dalam masyarakat. 

Stereotip dan prasangka adalah akar 

berbagai bentuk dehumanisasi dalam 

kehidupan manusia. Stereotip adalah 

penilaian yang tidak seimbang terhadap 

suatu kelompok masyarakat. Penelaian 

itu terjadi karena kecenderungan untuk 

menggeneralisasitanpa diferensiasi. 

Sarwono, (2016 :78) “mengatakan 

bahwa bukan rasio melainkan perasaan 

dan emosilah yang menentukan yang 

menentukan stereotip. Barker 

(2014:415) “mendefiniskan stereotip 

sebagai representasi terang-terangan 

namun sederhana yang mereduksi orang 

menjadi serangkaian ciri karakter yang 

dibesar-besarkan, dan biasanya bersifat 

negatif. Suatu representasi yang 

memaknai orang lain melalui operasi 

kekuasaan. stereotip dan prasangka 

banyak mewarnai relasi dalam 

kehidupan antar etnik di Indonesia dan 

akar dari faktor penghambat sikap 

toleransi antar umat beragama di Desa 
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Terentang Hilir Kecamatan Terentang 

Kabupaten Kubu Raya Pengetahuan 

agama yang dangkal atau tidak 

memahami secara benar akan 

terbukanya peluang pengamalan ajaran 

agama secara tidak sempurna oleh 

masing-masing penganut agama sangat 

tergantung dari kemampuan masyarakat 

mewujudkan kerukunan umat 

beragama. Faktor penghambat dalam 

penanaman nilai toleransi umat 

beragama menurut Burhanuddin, 

(2016:69) adalah stereotip, saling 

curiga, pengetahuan agama yang 

dangkal, namun pada kenyataanya 

masyarakat di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya bisa menciptakan suasana 

kehidupan beragama yang kondusif, 

aman, damai dan rukun dalam rangka 

memantapkan hubungan persaudaraan 

antar masyarakat dan penghayatan 

agama dalam rangka pengamalan ajaran 

agama masing masing.  

 

PENUTUP 

penelitian ini implementasi 

sikap toleransi antar umat beragama di 

Desa Terentang Hilir Kecamatan 

Terentang Kabupaten Kubu Raya 

mencapai persentase 75% dengan 

katagori baik sesuai dengan hasil yang 

data hasil angket dan observasi, 

berdasarkan hasil penelitian bahwa: 

Bentuk-bentuk sikap toleransi antar 

umat beragama di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya dengan kategori baik, karena 

mencapai 74,69%. aspek menunjukkan 

bahwa mengakui hak setiap orang 

mencapai 71,76% kategori baik, 

menghormati keyakinan orang lain 

mencapai 74,62%  kategori baik. agree 

in disagreement (setuju dalam 

perbedaan) mencapai 79,21% kategori 

baik, saling mengerti mencapai 78,76% 

dengan kategori baik, kesadaran dan 

kejujuran mencapai 76,65% dengan 

kategori baik, jiwa falsafah pancasila 

mencapai 72,28% dengan kategori baik. 

Faktor pendukung sikap toleransi antar 

umat beragama di Desa Terentang Hilir 

Kecamatan Terentang Kabupaten Kubu 

Raya dengan kategori baik, karena 

mencapai 75%. Demikian pula untuk 

masing-masing aspek menunjukkan 

bahwa, ajaran agama mencapai 72,38% 

dengan katagori baik, peran tokoh 

agama mencapai 75,30% dengan 

katagori baik, peran pemerintah 

setempat mencapai 76,90% dengan 

katagori baik, sikap dasar masyarakat 
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setempat mencapai 78,01% dengan 

katagori baik, kegiatan perekonomian 

mencapai 72,59% dengan katagori baik, 

Faktor penghambat  sikap toleransi 

antar umat beragama di Desa Terentang 

Hilir Kecamatan Terentang Kabupaten 

Kubu Raya dengan kategori  cukup, 

karena mencapai 60,51%. Demikian 

pula untuk masing-masing aspek 

menunjukkan bahwa, streotip mencapai 

69,47% dengan katagori baik, saling 

curiga mencapai 62,65% dengan 

katagori baik, pengetahuan agama yang 

dangkal mencapai 59,48% dengan 

katagori baik, kurangnya pemahaman 

tentang arti pentingnya hidup rukun di 

dalam masyarakat mencapai 53,43% 

dengan katagori baik. 
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